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Dikatakan, keterangan para saksi, korban

saat ditemuka sudah kaku. Namun, sebelum-

nya korban bersama perempuan tersebut sem-

pat berbincang-bincang di depan hotel dan ti-

dak lama kemudian masuk ke kamar hotel.

"Sudah waktunya keluar kamar, para saksi ke-

mudian curiga. Setelah curiga lalu dibuka pintu,

kebetulan pintunya tidak terkunci dan didapati

korban sudah kaku," kata dia. 

Ia mengatakan, dari hasil tes kesehatan

setelah kejadian oleh tim kesehatan rumah sa-

kit Pandan Arang Boyolali tidak ditemukan tan-

da tanda penganiayaan dari tubuh korban.

"Atas kejadian tersebut, pihak keluarga menya-

takan korban memiliki penyakit asma. Dan dari

pihak keluarga tidak mengenali perempuan

saat chek in di hotel  Boyolali tersebut,"tandas-

nya. (M-2)-d
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Menurut Penny, ada 13 produk vaksin Covid-

19 yang sudah mendapat EUA di Indonesia.

"Saat ini sudah ada 13 vaksin yang dapat EUA

di Indonesia. Hasil kajian menunjukkan respons

imun akan menurun di bawah 30 persen sete-

lah enam bulan dari vaksin primer sehingga

dibutuhkan booster (penguat)," katanya.

Menteri Kesehatan Budi Gunadi Sadikin

menyebut, Presiden Joko Widodo akan mengu-

mumkan mekanisme booster vaksin Covid-19

yang rencananya dilaksanakan Rabu (12/1).

"Vaksin booster akan diumumkan Presiden

khusus melalui konferensi pers," kata Budi

Gunadi usai rapat terbatas Evaluasi PPKM

yang dipimpin Presiden.

Program vaksin Covid-19 dosis ketiga atau

vaksinasi booster akan diberikan secara gratis

dan berbayar mulai 12 Januari 2022. Mereka

yang mendapat vaksin dosis ketiga gratis

adalah lansia dan masyarakat Penerima

Bantuan Iuran (PBI) BPJS Kesehatan.

Sedangkan kriteria dan syarat penerima

vaksin booster yaitu penduduk usia 18 tahun ke

atas, telah mendapatkan suntikan vaksin dosis

kedua minimal 6 bulan, tinggal di kabu-

paten/kota yang telah mencatatkan capaian

vaksinasi dosis pertama 70 persen dan 60

persen untuk dosis kedua. "Termasuk jenis-je-

nis vaksin yang dipakai, Presiden yang akan

menyampaikan," ungkap Budi Gunadi.

Menurut Menkes, Indonesia sudah masuk ke

peringkat 4 dunia dari sisi jumlah rakyat yang di-

vaksinasi. "Ada 169 juta rakyat Indonesia yang

sudah divaksinasi dosis pertama, melampaui

Brazil yang berjumlah 166 juta orang. Kita ada

di bawah China 1,2 miliar, India 882 juta dan

Amerika Serikat 280 juta," kata Budi. 

(Ant/Ati)-d
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Karena untuk pelaksanaan

PTM penuh dalam pelaksa-

naannya tidak mudah. Ter-

utama untuk mewujudkan ja-

ga jarak di setiap kelas. Status

bangunan sekolah (SMP 8

Yogya) sebagai cagar budaya

membuat tidak boleh ada per-

ombakan bentuk fisik. Terma-

suk mengubah atau menam-

bah kapasitas setiap kelas.

"Rata-rata kelas kami

hanya 8x7 meter untuk kapa-

sitas 32 siswa. Sementara un-

tuk memperlebar jelas tidak

mungkin karena cagar bu-

daya. Walau begitu kami telah

mengantisipasi hal itu. Berupa

penggunaan meja dan kursi

Setiap siswa hanya menggu-

nakan satu meja dan satu kur-

si. Sayangnya ini juga tak ide-

al karena 2 siswa duduk saling

berdekatan. Jadi pengetatan

Prokes tetap menjadi prioritas

selama PTM berlangsung,"

terang Sutarto.

Sementara itu Kepala Dinas

Pendidikan, Pemuda, dan

Olahraga (Disdikpora) DIY,

Didik Wardaya, menyatakan,

mayoritas SMA/SMK di DIY

sudah melaksanakan PTM

secara penuh. Adapun soal

adanya kesulitan sekolah un-

tuk melakukan pengaturan

jarak duduk di kelas, dirinya ti-

dak terlalu mempermasa-

lahkan. Karena kendala itu

bisa ditekan dengan penge-

tatan  protokol kesehatan. 

(Ria)-d

POHON TUMBANG TIMPA MOBIL

Perumput Terjebak Banjir ProgoJaksa Agung Muda Diminta 
Cermati Isu Mafia Bandara MAGELANG (KR) - Se-

orang warga Kecamatan

Kajoran, Kabupaten Ma-

gelang, Juni (50), sempat

terjebak banjir aliran Kali

Progo, Magelang, Senin

(10/1) sore. Sekitar pukul

19.15 WIB ia berhasil

dievakuasi Tim SAR Ga-

bungan menyeberangi alir-

an Kali Progo yang cukup

deras menggunakan per-

ahu karet.

Juni mengatakan, sekitar

pukul 16.00 ia menye-

berang aliran Kali Progo

menuju sebuah delta yang

ada di tengah aliran untuk

mencari rumput. "Saat itu

aliran Kali Progo belum

banjir," ungkapnya usai

berhasil dievakuasi. 

Namun ketika akan

menyeberang kembali usai

merumput, ternyata arus

Kali Progo sudah deras de-

ngan air berwarna kecokla-

tan. Juni akhirnya hanya

dapat berdiri di seberang

sungai. Beberapa warga

yang mengetahui hal itu

mencoba memberitahu pi-

hak lain, termasuk Tim

SAR Gabungan dari Kota

Magelang maupun

Kabupaten Magelang. 

Proses evakuasi di-

lakukan dengan mener-

junkan sebuah perahu

karet dari Unit Siaga SAR

Borobudur. Didampingi

salah satu anggota Tim

SAR, Juni juga sempat

mengambil sabitnya yang

dipakai untuk merumput,

beberapa meter dari tem-

patnya berdiri.

Sementara itu sebuah

mobil tertimpa pohon yang

tumbang akibat terjangan

angin kencang bercampur

hujan. Kepala Pelaksana

Harian BPBD Kabupaten

Magelang Edi Wasono SH

mengatakan, penumpang

mobil Toyota Avanza meng-

alami luka ringan akibat

kejadian ini.

Saat itu hujan lebat terja-

di di Kecamatan Merto-

yudan, Magelang, yang

menyebabkan sebuah po-

hon di Dusun Bayanan

Wetan, Desa Pasuruan,

Mertoyudan, tepatnya di

tepi Jalan Soekarno-Hatta,

tumbang dan menimpa mo-

bil tersebut. Mobil rusak pa-

da kaca bagian depan. 

(Tha)-d

JAKARTA (KR) - Jaksa Agung S

Burhanuddin meminta kepada para

Jaksa Agung Muda untuk mencermati

isu aktual terkini, yakni maraknya

mafia tanah, mafia pelabuhan dan ban-

dar udara, serta kelangkaan pupuk ba-

gi petani.

"Kepada para Jaksa Agung Muda,

isu aktual terkini yang patut dicermati

adalah maraknya mafia tanah, mafia

pelabuhan dan bandar udara, serta ke-

langkaan pupuk bagi petani," kata

Burhanuddin dalam keterangannya di

Jakarta, Senin (10/1).

Pernyataan tersebut ia ungkapkan

ketika memberi arahan dalam acara

pengambilan sumpah dan melantik

Wakil Jaksa Agung Republik Indo-

nesia, Jaksa Agung Muda Intelijen,

Jaksa Agung Muda Tindak Pidana

Khusus dan Jaksa Agung Muda Peng-

awasan bertempat di Auditorium

Lantai 10 Gedung Menara Kartika

Adhyaksa Kejaksaan Agung.

Kehadiran para mafia tersebut, tutur

Burhanuddin melanjutkan, telah mere-

sahkan masyarakat dan mengganggu

roda perekonomian negara, bahkan

berpotensi terjadinya tindak pidana ko-

rupsi yang dapat menyebabkan kerugi-

an perekonomian. "Oleh karena itu,

saya minta kepada pada Jaksa Agung

Muda untuk merapatkan barisan dan

lakukan akselerasi pemberantasan

para mafia tersebut. Ambil sikap tegas,

tanpa kompromi, dan sikat habis para

mafia tersebut," tegasnya.

Burhanuddin juga mengatakan, ia

telah mengeluarkan Surat Edaran

Jaksa Agung No 16 Tahun 2021 ten-

tang Pemberantasan Mafia Tanah dan

Surat Edara Jaksa Agung Nomor 17

Tahun 2021 tentang Pemberantasan

Mafia Pelabuhan dan Bandar Udara.

"Segera laksanakan perintah saya

tersebut, dan saya tunggu laporan baik

atas kinerja dari saudara," tandasnya.

Selanjutnya, Burhanuddin meminta

Jaksa Agung Muda Pengawasan untuk

meningkatkan dan memperkuat peng-

awasan yang efektif, guna meminimal-

isasi adanya penyimpangan, penyalah-

gunaan wewenang, dan segala bentuk

perbuatan tercela lainnya.

Di samping itu, tuturnya, pada 2022

ini sistem kerja pengawasan harus

berubah menjadi pengawasan digital.

Burhanuddin berharap agar tidak ada

lagi laporan-laporan bulanan yang di-

kerjakan secara konvensional. "Awasi

pula pelaksanaan program CMS dan

kepatuhan terhadap sistem Satu Data

Kejaksaan," katanya.                    (Ant)-d
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Persoalannya, apakah kesepakatan

dan legitimasi atas hukum yang membuat

suatu negara dapat bertahan? Kalau ke-

sepakatan dan legitimasi hukum menjadi

landasan utama suatu negara, mengapa

banyak negara yang bubar? Di Nusan-

tara, pada zaman dulu, cukup banyak ke-

rajaan (negara-bangsa) eksis dan ber-

kembang. Akan tetapi, satu per satu run-

tuh. 

Sriwijaya runtuh bukan karena serang-

an eksternal dari negara lain, tetapi pecah

karena perang internal dalam kerajaan

yang membuat kekuatannya terbagi dan

melemah. Majapahit secara internal tidak

kompak dan terus melemah sehingga

ketika berhadapan dengan Kerajaan

Demak, dengan mudah dikalahkan.

Sebaliknya, Demak sebagai kerajaan

yang tidak besar, dan mampu mengalah-

kan Majapahit yang megah, juga berumur

pendek.

Kini, Indonesia yang masih membu-

tuhkan puluhan tahun untuk berumur ser-

atus tahun. Negara sudah berusaha

menegakkan hukum sehingga hukum se-

makin memegang peranan penting

dalam menyangga NKRI. Militer dan

aparatus negara lainnya, perlahan tapi

pasti, juga diperkuat untuk memperta-

hankan Indonesia.

Dalam perjalanannya, ada juga gang-

guan yang membuat Indonesia tidak sta-

bil dan gonjang-ganjing. Nafsu-nafsu

kekuasaan, dalam bentuk ambisi-ambisi

politik dan/atau ekonomi, selalu membuat

para warga membangun kekuatan, mem-

bangun relasi-relasi kuasa tertentu yang

bersifat sektoral. Implikasinya, terben-

tuknya kantong, faksi, pengelompokan-

pengelompokan internal, atas nama aga-

ma, suku, ras, dan berbagai ideologisasi

lainnya.

Kondisi itu didukung oleh keberadaan

eksternal yang tidak senang Indonesia

utuh dan kuat. Kekuatan ekonomi, politik,

dan kekuasaan global akan tetap berusa-

ha merebut dan menempatkan Indonesia

sebagai pasar. Indonesia dibuat lemah

dan terbagi-bagi sehingga selalu memtu-

tuhkan dukungan kuasa global. Sebagai

akibatnya, banyak juga kebijakan yang ti-

dak berpihak pada aspirasi dan kebu-

tuhan para warga.

Para warga pun menjadi terbagi-bagi

(tidak utuh dan tidak mampu bersatu).

Secara kelas, struktur ekonomi yang tim-

pang akan mudah dikendalikan dan ditak-

lukan pihak-pihak eksternal. Agama di-

mainkan sebagai lahan untuk saling

memusuhi antara penganut satu dengan

yang lain. Perbedaan suku menjadi

alasan untuk mengeksklusi dan mengin-

klusi. Perbedaan ras menjadi pembakar

yang mustajab. Dalam situasi itu, keber-

adaan hukum menjadi setengah mati un-

tuk mengelola dan meredam berbagai

konflik dan kebencian. 

Di atas semua masalah di atas, apa

yang sebenarnya sangat membantu

Indonesia untuk tetap utuh, bertahan, dan

menguat? Inilah yang saya sebut sebagai

perlunya kesepakatan hati. Kesepakatan

hati adalah kesepakatan terdalam, ke-

sepakatan bahwa kita sama-sama sehati

sebagai warga, yang hal itu hanya dike-

tahui oleh diri sendiri. Hati adalah satu ke-

beradaan mandiri dan bebas kepentingan

yang berhubungan dengan nilai-nilai spiri-

tual, keillahian, sekaligus historis-kultural.

Hanya diri sendiri yang tahu apakah

seseorang suka, cinta, dan sepakat  de-

ngan Indonesia. Hanya diri sendiri yang

tahu apakah seseorang setuju dan sepa-

ham dengan Pancasila, dengan UUD �45,

dengan Bendera Merah Putih, dengan

lagu-lagu nasional dan kebangsaan

Indonesia. Hanya diri sendiri yang tahu

adanya cinta pada Indonesia. 

Kita memang banyak mendengar

berbagai aktivitas politik dan ekonomi,

yang sebagian besar mengatasnamakan

Indonesia, mengatasnamakan rakyat.

Akan tetapi, tetap saja kita tidak menge-

tahui hati para aktivis tesebut. Kadang,

antara perbuatan dan  pernyataan, bisa

saja berbeda dengan hati terdalam.

Kesepakatan hati yang terdalam berper-

an penting dalam menjaga dan memper-

tahankan keutuhan dan kekuatan In-

donesia. (Penulis adalah Kaprodi

Magister Sastra FIB UGM)-d
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Presiden Jokowi saat berpidato pada

peringatan Hari Ulang Tahun (HUT) PDI

Perjuangan secara daring dari Istana

Negara, Senin (10/1).

"Sekali lagi, terakhir, saya ingin

menyampaikan sekali lagi, Selamat

Ulang Tahun PDI Perjuangan yang ke-

49, semoga PDI Perjuangan semakin

besar dan semakin jaya," kata Presiden

Jokowi.

Ia mengaku bangga PDI Perjuangan di

usianya yang ke-49 tahun berhasil men-

jadi partai politik terbesar di Indonesia.

"Alhamdulillah,  saat mencapai usianya

ke-49, PDI Perjuangan telah berhasil

menjadi partai politik terbesar di

Indonesia. Merdeka," kata Presiden

Jokowi.

Hadir pada kesempatan itu, Ketua

Umum PDI Perjuangan yang juga

Presiden ke-5 Republik Indonesia,

Megawati Soekarnoputri, Wakil Presiden

KH Ma'ruf Amin,  jajaran Menteri Kabinet

Indonesia Maju (KIM), di antaranya

Menko Polhukam Mahfud MD, Menko

Kemaritiman dan Investasi Luhut Binsar

Pandjaitan, Menko PMK Muhadjir

Effendy, Menkeu Sri Mulyani Indrawati,

Menteri ESDM Arifin Tasrif, Menteri

BUMN Erick Thohir, Menkumham

Yasonna Laoly, Sekretaris Kabinet

Pramono Anung, seluruh kepala/wakil

kepala daerah PDI Perjuangan, dan ka-

der PDI Perjuangan.

Ia mengungkapkan, sebagai partai

"wong cilik" PDI Perjuangan tumbuh

menjadi  partai politik yang konsisten

memperjuangkan kepentingan rakyat ke-

cil.

"Konsisten memperjuangkan kedaula-

tan dan kemandirian bangsa," katanya.

Presiden Jokowi juga secara khusus

atas nama rakyat Indonesia, juga

menyampaikan terima kasih atas du-

kungan dan bantuan PDI Perjuangan

dalam menyiapkan kebijakan dan meng-

hadapi masa-masa sulit akibat pandemi

Covid-19.

Dalam kesempatan ini, PDI

Perjuangan meraih dua penghargaan

dari Museum Rekor Dunia Indonesia

(MURI) bertepatan dengan HUT Ke-49

PDIP, secara daring, Senin (10/1). PDIP

memecahkan dua rekor, yakni lomba

masak menu pendamping beras dengan

peserta terbanyak yakni 1.142 dan men-

ciptakan buku varian menu pendamping

beras terbanyak.

"Rekornya ini dahsyat sekali, pertama

lomba masak menu pendamping beras

secara serentak dengan peserta ter-

banyak 1.142 peserta, bukan main.

Kemudian buku varian menu pendamp-

ing beras terbanyak, dua rekor yang

dasyat sekali," kata Pendiri MURI Jaya

Suprana saat menyerahkan penghar-

gaan itu dalam pelaksanaan HUT Ke-49

PDIP di Kantor DPP PDIP Jalan

Diponegoro Jakarta Pusat.

Jaya Suprana menilai, PDIP meru-

pakan partai politik yang disiplin dan ter-

struktur. Seluruh kader PDIP sangat disi-

plin dalam mengimplementasikan keingi-

nan Ketua Umum PDIP Megawati

Soekarnoputri. "Ini betul-betul melakukan

turun ke bawah dan ini sekaligus naik ke

atas," ujar Jaya.

Bukan hanya dua rekor itu, katanya, pi-

haknya  berencana memberikan peng-

hargaan kepada Ketua DPP PDIP Puan

Maharani secara pribadi. Sosok Puan

sebagai Ketua DPR RI merupakan perta-

ma dalam sejarah dunia. "Pemegang

rekor dunia sebagai perempuan pertama

yang menjadi ketua Dewan Perwakilan

Rakyat Republik Indonesia. Sebelumnya

belum ada dan rekor itu akan abadi sam-

pai akhir zaman," paparnya.

Puan Maharani pun menyampaikan

terima kasih kepada MURI atas pemberi-

an rekor, kemarin. Puan menyatakan

PDIP merupakan partai politik pertama

yang turun ke bawah dengan caranya

memberikan satu inovasi.

"Dalam hari ulang tahun ke-49 ini, se-

mua masyarakat mengetahui, selain be-

ras, ada lagi menu makanan dan pen-

damping beras lainnya. Sama-sama

bergizi, bisa diolah, enak dan tentu saja

bermanfaat," ucapnya.

Puan menyatakan semua kegiatan

yang dilakukan PDIP, kemarin, mem-

buktikan Indonesia memiliki kekayaan

yang beraneka ragam. Bahkan, segala

hasil masakan yang diolah PDIP tak

kalah dengan restoran yang mendapat

penghargaan dari Michelin Stars. 

(Ati/Ant)-d

KR-M Thoha

Mobil tertimpa pohon tumbang akibat angin ken-
cang.


